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Background: Penanaman apotek hidup sangat penting bagi masyarakat 

terutama untuk meningkatkan sumber imunitas tubuh di masa pandemi 

Covid-19. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat terutama ibu-ibu di Desa Tapan, Kec Kedungwaru, Kabupaten 

Tulungagung Provinsi Jawa Timur terkait pentingnya apotek hidup. Metode: 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) adalah 

dengan pendampingan secara luring dan daring (melalui Google Form). 

Peserta pendampingan adalah perwakilan ibu-ibu kader Desa Tapan, 

Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung. Guna melihat nilai 

tambah dan kebermanfaatan kegiatan pengabdian, maka sebelum dan setelah 

kegiatan pengabdian, peserta akan diminta untuk mengisi kuesioner yang 

dibuat dengan Platform Google Form. Hasil: Hasil penilaian kebermanfaatan 

kegiatan pengabdian dengan hasil 27% sangat bermanfaat dan 73% 

bermanfaat. Kegiatan pengabdian ini dapat berjalan dengan lancar. 

Kesimpulan: Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan peserta tentang 

pentingnya manfaat apotek hidup sebagai sarana pemenuhan kebutuhan 

keluarga akan obat-obatan yang hemat biaya dan bebas bahan kimia di era 

pandemi Covid-19. 

Kata kunci: 
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Background: Planting a live pharmacy is very important for the community, 

especially to increase the body source of immunity during the Covid-19 

pandemic. This service aims to provide knowledge to the community, 

especially mothers in Tapan Village, Kedungwaru District, Tulungagung 

Regency, East Java Province, regarding the importance of living pharmacies. 

Method: The method of implementing community service activities is offline 

and online assistance. Mentoring participants were representatives of cadres 

from Tapan Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency. In order to 

see the added value and usefulness of service activities before and after service 

activities, participants will be asked to fill out a questionnaire made with 

Google Form. Result: The results of the assessment of the usefulness of service 

activities with the results of 27% very useful and 73% useful. This service 

activity can run smoothly. Based on the activities carried out by the service 

team, it can be concluded that there was an increase in participants knowledge  
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 about the importance of the benefits of living pharmacies as a means of 

meeting family needs for cost-effective and chemical-free medicines in the 

Covid-19 pandemic era. 

 

© 2021 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat 

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license. 

 

PENDAHULUAN 

Apotek hidup adalah “memanfaatkan sebagian tanah untuk ditanami tanaman obat-

obatan untuk keperluan sehari-hari”(Anonim, 2013). Prinsip penanaman apotek hidup adalah 

berupa pemanfaatan sebagian tanah pekarangan dan halaman untuk ditanamani tanaman obat-

obatan bagi kebutuhan sehari-hari (Mahasin, 2019; Turrochman et al., 2021). Fungsi apotek hidup 

selain sebagai obat, juga digunakan untuk menghiasi halaman rumah atau memenuhi unsur 

estetika.  

Tanaman apotek hidup mengandung ratusan senyawa yang berkhasiat untuk tubuh. 

Beberapa jenis tanaman apotek hidup sudah diteliti tentang kandungan dan manfaatnya 

(Petrovska, 2012; Ribeiro et al., 2015).  Namun, sebagian lainnya belum diteliti dan hanya sebatas 

mitos atau pengetahuan turun-temurun. Senyawa-senyawa yang dikenal berfungsi untuk 

meningkatkan aktivitas system imum biasanya dari golongan flavonoid, kurkumin, limonid, 

vitamin C, vitamin E, dan katekon (Dafni & Böck, 2019; Dias et al., 2012; Mahomoodally, 2013; 

Shanley et al., 2005).                    

Budidaya tanaman apotek hidup pada kondisi pandemi seperti saat ini penting sekali 

dilakukan. Hal ini karena dapat digunakan sebagai alternatif obat-obatan tradisional guna 

mengobati atau mengatasi berbagai keluhan dan penyakit. Selain itu, pada masa pandemi Corona 

Virus Disease (Covid-19) setiap orang memerlukan tingkat imunitas yang bagus. Semua 

masyarakat mulai kelompok umur bayi, anak-anak, remaja, dewasa dan lansia dituntut untuk 

selalu sehat. Kesehatan adalah suatu konsep positif yang menekankan sumber daya manusia dari 

segi sosial dan individu yang memiliki kemampuan fisik dan psikis yang prima. Covid-19 adalah 

jenis virus baru yang menyerang imunitas tubuh serta dapat menyebabkan kematian (Ang et al., 

2020; Kevadiya et al., 2021; Nugraha et al., 2020; Nurwidodo et al., 2021; Silveira et al., 2020; 

Villena-Tejada et al., 2021).  

Sistem imun atau kekebalan tubuh adalah mekanisme pertahanan tubuh yang bertugas 

merespon atau menanggapi serangan dari luar tubuh kita. Saat terjadi serangan, biasanya antigen 

pada tubuh akan mulai bertugas (Goronzy & Weyand, 2012; Nicholson, 2016). Fungsi sistem imun 

bagi tubuh ada tiga, yaitu, sebagai pertahanan tubuh yakni menangkal benda asing. Kedua, 

sebagai keseimbangan fungsi tubuh, dan ketiga berfungsi sebagai suatu pengintai untuk 

menghancurkan sel-sel yang bermutasi (Cleveland Clinic, 2020; Hirsch, 2019; Shah et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat terutama ibu-ibu di Desa Tapan, Kec Kedungwaru, Kabupaten 

Tulungagung Provinsi Jawa Timur terkait pentingnya apotek hidup. Selain itu dalam kegiatan ini 

juga akan diberikan praktek langsung penanaman apotek hidup di Balai Desa. Harapannya adalah 

kegiatan ini dapat memicu masyarakat untuk memiliki kesadaran dan ketertarikan menanam 
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tanaman apotek hidup pada halaman rumah serta memberikan pengetahuan masyarakat tentang 

tanaman yang dapat digunakan untuk obat sebagai apotek hidup. 

Desa Tapan adalah salah satu Desa di Kecamatan Kedungwaru. Desa ini terdiri dari 4 

Dusun, yaitu Dusun Tapan, Dusun Donorejo, Dusun Serut dan Dusun Melikan. Wilayah Desa 

Tapan terkenal belum padat penduduk karena masih memiliki banyak sawah dan pekarangan. 

Warga Desa Tapan juga terkenal religius karena ada beberapa Pondok Pesanteren di Area Desa 

Tapan. Menurut sejarahnya, Desa Tapan merupakan Permukiman Keagamaan di Sub Daerah 

Aliran Sungai (DAS) Tengah Brantas. Dalam menangani masalah-masalah kesehatan masyarakat, 

di Desa Tapan telah dibentuk Kader Kesehatan Masyarakat yang ditetapkan berdasarkan Surat 

Keputusan Kepala Desa. Kader-Kader tersebut memiliki peran dan fungsi sebagai penggerak 

kegiatan PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat), penyehatan lingkungan, peningkatan KIA 

(Kesehatan Ibu dan Anak), Kadarzi (Keluarga Sadar Gizi) serta pengamanan masyarakat dari 

berbagai masalah kesehatan di desa. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bermitra dengan Desa Tapan dan sasarannya adalah Kader-Kader Desa. 

MASALAH 

Pengetahuan masyarakat terkait pemanfaatan tanaman obat masih terbatas. Mereka hanya 

memiliki pengetahuan dan pengalaman berupa warisan turun temurun dari keluarga terkait jenis 

tanaman obat tersebut. Ada beberapa keluarga yang sudah dari awal memiliki kegemaran 

bercocok tanam, namun banyak dari mereka yang hanya menanam bunga atau jenis tanaman hias 

dan kurang memperhatikan jenis tanaman yang beramfaat bagi Kesehatan, yaitu apotek hidup. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) adalah dengan 

pendampingan secara luring dan daring (melalui Google Form). Peserta pendampingan adalah 

perwakilan ibu-ibu kader Desa Tapan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung. Guna 

melihat nilai tambah dan kebermanfaatan kegiatan pengabdian, maka sebelum dan setelah 

kegiatan pengabdian, peserta akan diminta untuk mengisi kuesioner yang dibuat dengan Platform 

Google Form. Gambar 1. berikut ini adalah tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian.  

 

 

 

 

Gambar 1.  Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 3 bulan, dari tanggal 2 Juli – 25 September 2021. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan langkah-langkah: 1) Pengurusan izin resmi, 2) 

Persiapan, 3) Pelaksanaan (Pre-test, Pendampingan dan Post-Test, 4) Evaluasi kegiatan 

pengabdian. 

 

PRE-TEST 

Pengetahuan Awal 

(Kuesioner daring) 

 

PENDAMPINGAN 

Luring (Halaman Balai Desa 

Tapan) 

 

POST-TEST 

Pengetahuan Akhir 

(Kuesioner daring) 

 

https://doi.org/10.22236/solma.v10i2.7837
mailto:solma@uhamka.ac.id


 

Jurnal SOLMA, 10 (02), pp. 406-413; 2021 

  

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v10i2.7837   solma@uhamka.ac.id | 409 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

Pengurusan Izin Resmi  

Berbekal surat resmi dari Ketua LPPM STIKes Hutama Abdi Husada Tulungagung Nomor 

89/LPPM/VII/2021 tertanggal 2 Juli 2021, Tim Pengabdi mendatangi kantor Balai Tapan. 

Berdasarkan hasil diskusi, pelaksanaan kegiatan pendampingan secara luring bertempat di Balai 

Tapan dengan waktu pelaksanaannya adalah 1 (satu) hari, yaitu hari Sabtu, 3 Juli 2021 Pukul 

08.00-13.00 WIB. Akan tetapi mendadak pada tanggal 2 Juli 2021 sore diumumkan bahwa wilayah 

Kabupaten Tulungagung menerapkan PPKM Mikro sampai batas waktu yang tidak ditetapkan. 

Oleh karena itu, kegiatan lurung mengalami kemunduran sampai dicabutnya PPKM Mikro.  

Persiapan  

Tahap persiapan dilaksanakan setelah dicabutnya peraturan PPKM Mikro dan tahap ini 

dilaksanakan selama 3 hari yaitu tanggal 21 – 23 September 2021. Persiapan pertama yang 

dilakukan tim pengabdi yaitu mendata peserta pengabdian. Tim pengabdian mengkontak 

perangkat Desa Tapan untuk memberitahukan tentang jadwal ulang pelaksanaan pendampingan 

secara luring dan mendata nama peserta, serta nomor handphone peserta pengabdian. Pendataan 

nomor handphone peserta dilakukan guna menyebarkan kuesioner Google Form secara daring. 

Jumlah peserta pengabdian adalah 15 orang. Pemanfaatan Google form bermanfaat dalam 

membantu memperlancar kegiatan pengabdian masyarakat (Muzdaliifah et al., 2021; Novani et al., 

2019; Painem & Soetanto, 2021). 

Persiapan kedua yang dilakukan yaitu menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada 

peserta serta menyiapkan tanaman-tanaman apotek hidup yang akan ditanam di sekitar Balai 

Desa. Persiapan terakhir yaitu menyiapkan tempat lokasi akan diadakannya kegiatan pengabdian. 

Kegiatan persiapan ini meliputi penataan ruang sesuai protokol kesehatan termasuk menyiapkan 

thermogun dan perlengkapan cuci tangan. Menurut Suswati & Maulida (2020) “Cuci tangan 

dengan benar perlu disampaikan pada semua kelompok usia melalui penyuluhan sebagai salah 

satu carauntuk meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat karena salah satu dari PHBS”.  

Pelaksanaan  

Pelaksanaan pendampingan dilakukan di Balai Desa Tapan. Kegiatan dilaksanakan pada 

hari Sabtu pukul 08.00 WIB – 13.00 WIB, jumlah peserta yang mengikuti sesi ini adalah 15 peserta. 

Sebelum mengikuti sosialisasi peserta pengabdian diminta untuk mengisi kuesioner yang link-nya 

dikirimkan melalui WhatsApp oleh tim pengabdi. Penggunaan WhatsApp bermanfaat dalam 

membantu kegiatan pengabdian maupun penelitian. Hal ini sejalan dengan pandangan bebebera 

ahli (Pustikayasa, 2019; Sartika, 2018). Pelaksanaan kegiatan pendampingan dibagi menjadi 3 sesi, 

yaitu sesi pertama pemberian materi, diskusi dan tanya jawab, sesi kedua adalah penanaman 

apotek hidup, serta sesi ke-3 adalah pembagian cinderamata. Cinderamata yang diberikan adalah 

minuman jamu hasil buatan anggota tim pengabdian dari Prodi Teknologi Laboratorium Medis.  
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Seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan lancar dan mendapat respon yang positif dari 

peserta pengabdian. Indikasi respon positif dari peserta pengabdian dapat dilihat dari keaktifan 

bertanya serta antusiasme peserta (persentase peserta pengabdian disajikan pada Tabel 1) dalam 

mengikuti dan merespon kegiatan pengabdian. Respon positif juga dapat dilihat dari Hasil 

Penilaian Kebermanfaatan Kegiatan Pengabdian (Gambar 2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Tabel 1. Persentase Peserta  Pengabdian  

Umur Jumlah (n) Persentase (%) 

<20 tahun 2 13.3 

20-30 tahun 5 33.3 

>30 tahun 8 53.4 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan sampel berusia <20 tahun berjumlah 2 orang, umur 20-

30 tahun berjumlah 5 orang dan umur >30 tahun berjumlah 8 orang. 

Materi yang disampaikan oleh tim pengabdi merupakan materi yang telah disusun secara 

sistematis. Hal ini memudahkan peserta pengabdian mengerti dan memahami jenis-jenis tanaman 

apotek hidup dan manfaatnya (Tabel 2).  

Tabel 2. Hasil Pengukuran Skor Pengetahuan Pre-Test dan Post-Test 

Keterangan Rata-Rata SD Min-Max 

Skor Pre-Test 60.33 8.12 50-75 

Skor Post-Test  72.67 9.61 55-90 

 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil untuk skor pre-test dengan rata-rata 60.33 dengan 

skor tertinggi 8.12 dan didapatkan nilai minimal dan maksimal 50-75. Untuk skor post-test 

didapatkan hasil rata-rata 72.67 dengan skor tertinggi 9.61 dan didapatkan nilai minimal dan 

maksimal 55-90.  Sejalan dengan pandangan para ahli bahwa materi yang tepat disertai 
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penyampaian yang tepat akan memudahkan peserta atau masyarakat sasaran dalam memahami 

materi (Kumar & Preetha, 2012; Nurrita, 2018; Tofade et al., 2013). 

 

Gambar 3.  Hasil Penilaian Kebermanfaatan Kegiatan Pengabdian 

Berdasarkan diagram pada Gambar 3 dapat diuraikan hasil penilaian kebermanfaatan 

kegiatan pengabdian dengan hasil 27% sangat bermanfaat dan 73% bermanfaat. Kegiatan 

pengabdian ini dapat berjalan dengan lancar. Kegiatan pengabdian masyarakat yang tepat sasaran 

dan dilakukan dengan serius, akan sangat bermanfaat dalam mengubah kehidupan dan kualitas 

masyarakat yang menjadi mitra kegiatan (Hadiyanti, 2008; Nurcahyo, 2020; Song et al., 2020). 

Kebermanfaatan dari kegiatan ini sangat terasa karena sasaran mendapatkan pengetahuan tentang 

pentingnya memiliki apotek hidup sendiri, jenis-jenis apotek hidup dan manfaatnya serta cara-

cara perawatan apotek hidup di rumah,  

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan pengetahuan peserta tentang pentingnya manfaat apotek hidup sebagai 

sarana pemenuhan kebutuhan keluarga akan obat-obatan yang hemat biaya dan bebas bahan 

kimia di era pandemi Covid-19. Hal ini, terlihat dari hasil survei dimana terdapat peningkatan 

skor rata-rata pengetahuan pada peserta. Berdasarkan hasil evaluasi dari kegiatan ini diharapkan 

ke depan dapat diselenggarakan kegiatan lanjutan berupa transfer of knowledge dari para kader 

kesehatan yang telah mengikuti kegiatan pendampingan ini kepada masyarakat di dusun masing-

masing. Kegiatan lanjutan lain dapat berupa pendampingan pengolahan produk dari hasil apotek 

hidup sehingga manfaatnya akan lebih dirasakan oleh masyarakat luas. 
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